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Rahasia dagang menjadi salah satu bagian dari Hak Kekayaan Intelektual (HKI).
Rahasia dagang merupakan informasi milik perusahaan yang tidak diketahui oleh
publik di bidang teknologi dan perdagangan, yang memiliki nilai ekonomi.
Perlindungan atas informasi rahasia dagang diatur dalam Undang-Undang Nomor
30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang, seperti yang terjadi pada PT. Flux Asia
Solusindo, di mana ada seorang mantan karyawannya melakukan perbuatan
melawan hukum rahasia dagang dengan menggunakan rahasia dagang merk Van
Houten Kitchen. Tindakan tersebut menimbulkan masalah serius, termasuk dampak
dari putusan pengadilan dan akibat hukum bagi mantan karyawan tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian normatif empiris
dengan tipe penelitian deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah
pendekatan empiris dan pendekatan kasus (case approach). Data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data melalui
wawancara (interview) dan studi kepustakaan (library research). Metode
pengolahan data melalui pemeriksaan, Kklasifikasi, penandaan, sistematisasi data
dan kesimpulan, data penelitian ini dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan terkait perbuatan melawan hukum dalam rahasia
dagang dapat mengakibatkan kerugian signifikan bagi perusahaan, baik dari segi
finansial maupun reputasi. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya preventif
untuk melindungi informasi rahasia dagang secara efektif, dan juga diperlukan
adanya upaya represif dilakukan setelah terjadinya perbuatan melawan hukum
terhadap rahasia dagang, maka pemilik rahasia dagang dapat mengambil tindakan
hukum sebagai efek jera bagi pelanggar. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu hukum dalam
praktik perlindungan atas terjadinya perbuatan melawan hukum rahasia dagang di
Indonesia.
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Trade secrets are part of Intellectual Property Rights (IPR). A trade secret is
information owned by a company that is not known to the public in the fields of
technology and commerce, which has economic value. Protection of trade secret
information is regulated under Law No. 30 of 2000 concerning Trade Secrets, as
seen in the case of PT. Flux Asia Solusindo, where a former employee committed
unlawful acts regarding trade secrets by using the trade secret of the Van Houten
Kitchen brand. This action has led to serious issues, including the impact of court
decisions and legal consequences for the former employee.

The type of research conducted by the author is normative-empirical research with
a descriptive research type. The problem approach used is an empirical approach
and a case approach. The data utilized includes primary and secondary data,
collected through interviews and library research. Data processing methods
involve examination, classification, marking, systematization of data, and
conclusions; this research data is analyzed qualitatively.

The results of the research and discussion regarding unlawful acts related to trade
secrets can lead to significant losses for companies, both financially and in terms
of reputation. Therefore, preventive measures are necessary to effectively protect
trade secret information, and there is also a need for repressive actions to be taken
after unlawful acts against trade secrets occur, allowing the owners of trade secrets
to take legal action as a deterrent against violators. Thus, this research is expected
to contribute to the development of legal science in the practice of protecting
against unlawful acts related to trade secrets in Indonesia.
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